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Abstrak 
 

‘Iddah adalah masa bagi wanita untuk tinggal di rumah (yang ia tempati bersama 
suami), tidak menikah lagi dan tidak keluar rumah kecuali kalau ada udzur syar'i. 
Namun, dalam praktiknya ketentuan-ketentuan tersebut terkadang tidak dijalankan 
sebagaimana mestinya. Seorang istri yang telah ditinggal mati oleh suaminya tidak 
menjalankan masa ‘iddah sebagaimana yang disyari’atkan. Konsep ‘iddah wanita yang 
ditinggal mati suaminya dalam hal ini yang menjadi fokus kajian penulis adalah 
pendapat Syekh Nawawi al Bantani dan Syekh Wahbah az Zuhaili mengenai ayat 
‘iddah surah al Baqarah ayat 234 dalam kitab Tafsir Marah Labid dan Tafsir al Munir. 
Penelitian ini termasuk jenis kualitatif dengan memanfaatkan data-data kepustakaan 
yang dikumpulkan melalui metode muqarin, yaitu membandingkan penafsiran ayat 
‘iddah pada kitab Tafsir Marah Labid dan Tafsir Al Munir. Permasalahan yang 
diangkat adalah: pertama, pemikiran Syekh Nawawi al Bantani yang merupakan 
mufassir dari Indonesia serta pemikiran Syekh Wahbah az Zuhaili, seorang mufassir 
Suriah tentang konsep ‘iddah wanita yang ditinggal mati oleh suaminya; kedua, 
perbedaan dan persamaan penafsiran keduanya mengenai ayat ‘iddah tersebut, seperti 
metode penafsiran dan kandungan tafsirnya. Berdasarkan analisis data pada penelitian 
ini, masa ‘iddah bagi seorang wanita pada dasarnya membutuhkan beberapa 
pertimbangan baik dari aspek hukum agama maupun aspek sosial. Pertimbangan 
tersebut guna mewujudkan putusan hukum yang maslahat dan memiliki nilai 
keadilan.  
 
Kata kunci: Az Zuhaili, ‘Iddah, Mati, Marah Labid, Nawawi, Tafsir Al Munir. 
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Abstract 
 

The "iddah" period is a time when a woman is required to stay at home, not remarry, 
and only leave the house for a valid reason. However, this rule is not always followed 
in practice, especially if the woman's husband has passed away. This study focuses on 
the opinions of Sheikh Nawawi al Bantani and Sheikh Wahbah az Zuhaili regarding 
the "iddah" verse in surah al Baqarah verse 234, specifically for women whose 
husbands have died. The research, conducted through a qualitative approach using 
library data collected through the muqarin method, compares the interpretations of 
the "iddah" verse in the books Tafsir Marah Labid and Tafsir al Munir. The study 
addresses the differences and similarities in the two scholars' interpretations of the 
"iddah" verse, including their methods of interpretation and content. The findings 
suggest that the "iddah" period for a woman should take into account both religious 
legal and social considerations to ensure that legal decisions are just and beneficial. 
 
Keywords: Az-Zuhaili, Die, ‘Iddah, Marah Labid, Nawawi, Tafsir Al Munir. 

 

PENDAHULUAN 

 Al-Qur’an merupakan kitab petunjuk yang dapat menuntun 

umat manusia menuju jalan kebenaran. Selain itu, Al-Qur’an juga 

berfungsi sebagai pemberi penjelasan terhadap segala sesuatu dan 

pembeda antara kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap 

petunjuk dan penjelasan dari al-Qur’an, sejak masa awal hi lngga 

sekarang ilnil telah dillakukan berbagail upaya olleh sejumlah pakar dan 

ulama’ yang berkolmpeten untuk melakukan penafsi lran terhadap al-

Qur’an. Sebagail kiltab sucil umat muslilm, tentunya al-Qur`an mengatur 

keseluruhan sendil kehildupan manusila. Dildalamnya terkandung 

perilntah-perilntah dan larangan-larangan yang harus di lpatuhi l umat 

muslilm demil terwujudnya keteraturan kehildupan. Salah satunya yai ltu 

aturan mengenail pemberlakuan masa ‘i lddah bagil wani lta.1 

‘ILddah adalah masa bagil wanilta untuk ti lnggal di l rumah (yang i la 

tempatil bersama suamil), tildak menilkah lagil dan ti ldak keluar rumah 

kecualil kalau ada udzur syar'il, guna mengetahuil keko lso lngan rahi lmnya 

daril janiln, atau untuk berkabung atas menilnggalnya suami l.2 ‘I Lddah 

 
1 Khusnul Khotimah, “Konsep Iddah dalam al-Qur'an (Studi Tafsir Ayat Ahkam Karya Ali 

Ash-Sabuni), (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2019), 4-5. 
2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsilr al-Munilr, terj. Abdul Hayyie al-Kattani l (Damaskus: Dar al-

Fikr, 2009), h.739. 
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kematilan ilnil terjadil apabilla seolrang perempuan di lti lnggal mati l 

suamilnya. Sedangkan ‘ilddahnya selama empat bulan 10 hari l 

sebagailmana dalam filrman Allah surah al-Baqarah: 234. 
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“Dan olrang-olrang yang matil dil antara kamu serta menil nggalkan 

ilstril-ilstril hendaklah mereka (ilstril-ilstril) menunggu empat bulan sepuluh 

haril. Kemudilan apabilla telah sampail (akhilr) ‘ilddah mereka, maka til dak 

ada dolsa bagilmu mengenail apa yang mereka lakukan terhadap dil ril  mereka 

menurut cara yang patut. Dan Allah Maha Mengetahuil  apa yang kamu 

kerjakan.”  

Adanya ‘ilddah yang diljalankan olleh seolrang i lstri l dalam ‘i lddah 

yang diltilnggal matil suamilnya tildak mengakilbatkan kewaji lban seo lrang 

suamil karena sudah jelas bahwa seolrang suami l tersebut sudah 

menilnggal, akan tetapil walaupun demilkilan adanya seo lrang i lstri l tetap 

berkewajilban menjalankan masa ‘ilddahnya.3 Masa ‘i lddah i ltu sendi lri l 

merupakan bagilan daril bentuk ilbadah, yang di lreali lsasi lkan dengan 

penghambaan dan ketundukan dilril atas hukum yang telah di ltentukan 

olleh syara’. 

Syekh Nawawil al-Bantanil ulama’ masyhur I Lndo lnesi la 

memberilkan pandangan bahwa ‘ilddah adalah masa yang telah 

diltetapkan olleh Allah SWT setelah terjadil perpi lsahan yang harus 

diljalanil olleh seolrang ilstril tanpa melakukan perkawi lnan sampai l masa 

‘ilddah-nya. 4   Wahbah al-Zuhailli l juga menjelaskan dalam ki ltab 

tafsilrnya bahwa ‘ilddah adalah masa bagil wanilta untuk ti lnggal di l 

rumah (yang ila tempatil bersama suamil), ti ldak meni lkah lagi l dan ti ldak 

keluar rumah kecualil kalau ada udzur syar'i l.5  

 
3 Muhammad Kholil, ‘Pelaksanaan Kewajilban Suamil terhadap IL stril  dalam Masa Iddah 

menurut Hukum Ismal di Desa Batu Bintang’, Jurnal Penelil til an dan Pemil kil ran Keil slaman, 

5.2 (2018), 67. 
4 Syekh Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labil d Lil kasyfil  Ma’na al-Qur’an al-

Majild (Beirut: Dar al-Kitab Ilmiyah, 1997), h. 83. 
5 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h.739. 
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Namun demilkilan, dalam praktilknya ketentuan-ketentuan 

tersebut terkadang tildak diljalankan sebagai lmana mesti lnya. 

Kesenjangan hukum antara yang seharusnya di llakukan sesuai l 

ketentuan hukum syara’ dengan praktilk masyarakat pada umumnya 

menjadil suatu masalah hukum, serta menjadil bahan kaji lan yang 

menarilk untuk dillakukan. Dilmana seolrang i lstri l yang telah di lti lnggal 

matil olleh suamilnya tildak menjalankan masa ‘i lddah sebagai lmana 

mestilnya, mereka tetap menjalankan kegilatan seperti l bi lasa tanpa 

melaksanakan kewajilban seolrang ilstril yang telah berpi lsah dengan 

suamilnya. 

Dengan dilwajilbkannya ‘ilddah bagil seolrang wani lta yang di lti lnggal 

matil olleh suamilnya dapat dilketahuil kolsolngnya rahilm wani lta tersebut. 

Hal ilnil dillakukan untuk menghilndaril terjadilnya percampuran nasab. 

Hal tersebut juga merupakan salah satu hilkmah di llaksanakannya 

‘ilddah bagil wanilta yang diltilnggal matil o lleh suami lnya. Selai ln 

dilwajilbkannya ‘ilddah, wanilta yang dilti lnggal mati l o lleh suami lnya juga 

harus melaksanakan kewajilban ilhdad.6 

Pada zaman moldern ilnil akan menjadil sebuah permasalahan bagi l 

perempuan yang dilkenail kewajilban ilhdad dengan ti ldak bo lleh keluar 

rumah dan berhilas, mana kala ila juga harus mencari l nafkah untuk 

anak-anaknya dan bekerja dil luar rumah, atau i la harus memenuhi l 

perilntah agama yang mewajilbkannya dil dalam rumah dan 

menjalankan ketentuan masa ilddah. 

Pembahasan seputar ‘ilddah sangat menari lk untuk di lbahas, 

melilhat pada zaman sekarang ada beberapa olrang yang menganggap 

bahwa ‘ilddah tildak dilperlukan lagil atau karena adanya tekno llo lgi l yang 

dapat melilhat kolsolngnya rahilm seolrang wanilta atau sebagi lan besar 

masyarakat hanya melaksanakan masa ‘i lddah i lni l hanya sesuai l dengan 

kebilasaan dilmasyarakat setempat.7 

 
6 Anni Rosaidah Zulfatma, “Iddah Wanita Karir Yang Ditinggal Mati Suaminya Menurut 

Pandangan Imam Syafi'iL dan Imam Hanafi”, (Skripsi, Universitas Negeri Malang, 

Malang, 2022), 4. 
7 ILbild., h.7 
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Beberapa peneliltilan terdahulu yang membahas permasalahan 

kolnsep ‘ilddah dilantaranya, Muhammad Failsoll8 meneli lti l tentang IL hdad 

Masa Berkabung dalam Tilnjauan Para Mufassilr dan Fuqaha. Hasi ll 

peneliltilannya menunjukkan bahwa bagil Perempuan -perempuan 

pekerja yang menjalanil ilhdad, jilka memang mengharuskan untuk 

keluar rumah. maka ulama’ bersepakat bolleh bagi lnya untuk keluar 

rumah dalam keadaan darurat, dengan tetap memperhati lkan tujuan 

daril dilsyaril’atkannya ilhdad yaknil keluar hanya sekedar memenuhi l 

tuntutan daril pekerjaannya.  

Peneliltilan ilnil berbeda daril peneli lti lan terdahulu, karena 

peneliltilan ilnil lebilh meniltilkberatkan pada kolnsep ‘i lddah dalam al-

Qur’an surah al-Baqarah ayat 234 perspektilf mufassi lrr Nawawi l al-

Bantanil dalam Tafsilr Marah Labild dan Wahbah az-Zuhai lli l dalam 

Tafsilr Al-Munilr. Karena melilhat dil zaman mo ldern i lni l, sangat 

milnilmnya seseolrang dalam melaksanakan masa ‘i lddah sesuai l syari l’at 

ilslam, dengan menjadilkan qolul ulama’ sebagail pedo lman dalam 

menjalanil kehildupan.   

 

Metolde Peneliltilan 

Dalam peneliltilan ilnil merupakan peneli lti lan kuali ltati lf dengan 

pendekatan kajilan Pustaka (lilbrary research), yai ltu pro lses peneli lti lan 

yang dilanalilsils melaluil studil kepustakaan, dengan cara 

mengumpulkan dan mengolla data-data kepustakaan yang berkai ltan 

dengan ilntil permasalahan. Sehilngga dalam peneli lti lan i lni l penuli ls ti ldak 

memerlukan sampel sebagail angket sebagailmana yang di llakukan 

dalam peneliltilan lapangan (fileld research).9 

Metolde yang akan dilgunakan dalam peneli lti lan i lni l adalah 

metolde analilsils-kolmparatilf (analytilcal-colmparatilve methol d), yai ltu 

mencolba mendeskrilpsilkan kolnsep ‘ilddah wanilta yang di lti lnggal wafat 

olleh suamil daril kedua tolkolh ulama’ tersebut, lalu di lanali lsi ls secara 

kriltils, serta mencaril silsil persamaan dan perbedaan, kelebi lhan dan 

 
8  Muhammad Faisol, ‘ILhdad Masa Berkabung dalam Til njauan Para Mufassil r dan Fuqaha’, 

Jurnal Hukum ILslam, XVILIL.1 (2007), 126. 
9 Nursyamsudin, Wardah Nuroniyah, ‘Konsep Rujuk Bilfi'li Perspektif Syaikh Nawawi Al-

Bantani’, Jurnal Kajilan Hukum ILslam, 6.2 (2021), 213-225. 
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kekurangan daril pemilkilran kedua tolkolh ulama’ tersebut dalam ki ltab 

tafsilrnya.10 

Dengan metolde perbandilngan (muqariln) i lni l, penuli ls akan 

menghubungkan pemilkilran tolkolh satu dengan yang lai lnnya, 

memperjelas kekayaan alternatilf yang terdapat dalam satu 

permasalahan tertentu dan menyolrolti l ti lti lk temu pemi lki lran mereka 

dengan tetap mempertahankan dan menjelaskan perbedaan-

perbedaan yang ada, bailk dalam metoldo llo lgi l maupun materi l 

pemilkilrannya.11 

Adapun sumber data untuk memperolleh i lnfo lrmasi l sebagai l teo lri l 

dan hasill peneliltilan, penulils akan mengkaji l berbagai l sumber yang 

dapat dilklasilfilkasil kepada dua bentuk, yailtu pri lmer dan sekunder. 

Sumber prilmer (data utama) yailtu kiltab Tafsi lr marah labi ld dan ki ltab 

Tafsilr al-Munilr, sedangkan sumber sekunder (data pendukung) yai ltu 

daril berbagail lilteratur artilkel terdahulu, buku, skri lpsi l, jurnal dan karya 

tulils illmilah lailnnya dalam tema bahasan yang selaras. 

 

HASILL DAN PEMBAHASAN 

Bilolgrafil Syekh Nawawil al-Bantanil dan Tafsi lr Marah Labi ld 

Syekh Nawawil al Bantanil adalah pengarang ki ltab tafsi lr Marah 

Labild mempunyail nama lengkap Muhammad Nawawi l bi ln Umar bi ln 

Arabil, dan ila dilsebut juga Muhammad Nawawil al-Bantani l. Di l kalangan 

keluarganya, Syailkh Nawawil al-Jawil dilkenal dengan sebutan Abu Abd 

al-Mu’til.12 

Belilau dillahilrkan dil Tanara, Serang, Banten pada tahun 1815 

M/1230 H. Pada tanggal 25 Syawwal 1314 H, Nawawi l menghembuskan 

nafas terakhilr dil usila 84 tahun. ILa dilmakamkan dil Ma’la, dekat makam 

Khadiljah. Belilau wafat ketilka sedang menyusun sebuah tuli lsan yang 

 
10 Abdul Mustaqim, Metolde Peneliltilan al-Qur’an dan Tafsil r (Yogyakarta: Idea Press, 

2017), h.170. 
11  Ibid., h.171. 
12 Masnida, ‘Karakterilstilk dan Manhaj Tafsilr Marah Labil d Karya Syekh Nawawil  Al-Bantanil ’, 

Jurnal Darussalam: Jurnal Pendildilkan, Kolmunilkasil dan Pemil kil ran Hukum IL slam, VIII L.1 

(2016), 194-195. 
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mengurailkan dan menjelaskan kiltab Milnhaj al-Thalil bil n karya Yahya 

biln Syaraf biln Mura biln Hasan biln Husailn.13 

Pemberilan nama Nawawil tersebut adalah bentuk tafa’ul dan 

tabarruk terhadap muharrilr dan sekalilgus salah seo lrang pemuka 

utama madzhab Syafil’il ILmam Abu Zakarilyya Yahya bi ln Syaraf al-

Nawawil al-Dilmashqil pengarang kiltab Al-Majmu’. Keti lka i lbunda Syekh 

Nawawil hamill belilau, ayahanda belilau KH. ‘Umar berazam bahwa ji lka 

putranya nantil lakil-lakil, maka akan dilberi l nama Nawawi l karena 

berharap berharap putranya kelak sepertil i lmam Al-Nawawi l. Allah pun 

mengabulkan harapan KH. ‘Umar dan menjadi lkan putranya 

Muhammad Nawawil menjadil ulama’ besar dengan banyak karya 

sebagailmana ilmam Al-Nawawil.14 

Sebagail seolrang guru besar (syekh), Syekh Nawawi l al-Bantani l 

menguasail hampilr seluruh cabang illmu agama, seperti l i llmu tafsi lr, 

illmu tauhild, filqh, akhlaq, tarilkh, hadilts, dan bahasa Arab. Pendi lri lan 

Syekh Nawawil al-Bantanil khususnya dilbi ldang i llmu kalam dan fi lqh, 

bercolrak ahlu sunnah waljama’ah.  Keahlilannya dalam bi ldang i llmu-

illmu tersebut dapat dillilhat melaluil karya tuli lsnya yang cukup banyak. 

Menurut suatu sumber, Syekh Nawawil al-Bantanil mengarang ki ltab 

sebanyak 115 buah, sedangkan menurut sumber yang lai ln karangan 

Syekh Nawawil al-Bantanil mencapail 99 buah, yang terdi lri l dari l berbagai l 

dilsilpliln illmu agama.15 Dan salah satu karyanya dalam bi ldang tafsi lr 

yailtu tafsilr Marah Labild. 

Marah Labild dilkenal juga dengan Tafsilr al-Nawawil  atau Tafsil r al-

Munilr, Loluils Ma’luf secara harfilah memberil makna Maraḥ Labi ld 

berartil ‘Sarang Burung’ atau dal am i lstillah lailn ‘tempat i lsti lrahat yang 

nyaman bagil olrang-olrang yang datang dan pergil’. Federspi lel dalam a 

Dilctilolnary olf ILndolnesilan ILslam, sebagailmana di lkuti lp Mamat, 

 
13 Ibid., h.195. 
14 Ida Mufidah, Muhammad Fathoni Hasyim, ‘Menelilsil k Col rak Khas Penafsil ran Nusantara 

(Studil Kasus Tafsilr Marah Labild Karya Syailkh Nawawil al-Bantanil ’, Jurnal Nun, 7.1 (2021), 

145. 
15 Mhd Ikhsan Kolba Siregar, “Metode Syaikh Nawawi Al-Bantani Dalam Menafsirkan Al-

Qur’an (Sebuah Tinjauan Terhadap Tafsir Mirahu Labid)” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru,  2011), 19. 
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menerjemahkan Maraḥ Labild dengan Colmpact Blilss ‘kebahagi laan yang 

tertata rapil’.16 

Dengan penamaan ilnil, al-Bantanil i lngiln menjadi lkan tafsi lrnya 

sebagail tempat rujukan yang menyenangkan bagil umat I Lslam yang 

tildak pernah me ni l ng gal k an Al-Qur’an, dan mencolba memberilkan jalan keluar bagi l 

masyarakat muslilm yang masilh mempertahankan I Lslam tradi lsi lo lnal 

untuk memahamil ajaran Al-Qur’an dengan benar.17 

Kiltab tafsilr dalam dua jilli ld besar i lni l sangat po lpular di l duni la 

ILslam, tildak terkecualil dil ILndolnesila, terlebilh di l po lndo lk-po lndo lk 

pesantren tradilsilolnal. Syekh Nawawil menuli ls tafsi lrnya dengan 

menggunakan bahasa Ara b. Penggunaan bahasa Arab i lni l tentu merupakan 

sebuah keilstilmewaan tersendilril karena dengan demi lki lan i la bi lsa 

dilakses olleh masyarakat ILnternasilolnal. Namun di l si lsi l lai ln, bagi l 

masyarakat ILndolnesila tafsilr ilnil menjadil eli lti ls, karena ti ldak semua 

masyarakat ILndolnesila menguasail bahasa Arab.18 

Sebagail karya tafsilr yang berkualiltas yang di lhasi llkan o lleh ulama 

Nusantara, Tafsilr Marah Labild telah lulus uji l kelayakan dan sebagai l 

wujudnya ila telah mendapat persetujuan daril para ulama yang berada 

dil Mekkah dan Kailrol (Mesilr) agar dilcetak atau di lterbi ltkan, kemudi lan 

pada 1887 M. baru untuk pertama kalilnya dilcetak atau di lterbi ltkan 

dengan menyertakan dil bawah atau dil sampilngnya (wa bil ha Masysyah), 

Kiltab al Wajilz fil Tafsilr al Quran al Azilz karya Abu Hasan ‘Ali l i lbnu 

Ahmad al Wahildil (w. 468 H.)19 

Pada juz pertama kiltab ilnil dilmulail daril Surah al-Fati lhah sampai l 

surah al-Kahfil, sedangkan juz kedua dilmulai l dari l Surah Maryam 

sampail Surah al Nas. Nawawil al Bantanil (dalam Tafsi lr Marah Labi ld) 

berusaha menjelaskan al Quran berdasarkan urutan ayat, ayat perayat 

dengan urailan yang rilngkas, jelas dan bahasa yang ri lngkas, maka 

 
16 Erlan Dwi Cahyo, ‘Tafsilr Nusantara: Karakterilstilk Pemil kil ran Syekh Nawawil  al-Bantanil  

dalam Tafsilr Marah Labild’, Jurnal BILILS, 1.2 (2022), 94. 
17 Ibid. 
18 Kholilurrahman Kholilurrahman, “Sufisme Syekh Nawawi Dalam Tafsir Marah Labid,” Al 

Aqidah (Jurnal Studi Islam), 1.2 (2019), 48. 
19 Ansor Bahary, ‘Tafsilr Nusantara: Studil Kriltils terhadap Marah Labil d Nawawil  al-Bantanil ’, 

Jurnal Ulul Albab, 16.2 (2015), 184-185. 
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dapat dilduga keras menggunakan metolde i ljmali l, tapi l ji lka penafsi lran 

al Quran berdasarkan silstematilka urutan ayat sesuai l dengan mushhaf 

dan diltilnjau daril berbagail segil-segil lailnnya, seperti l qil ra’at, asbab al 

Nuzul dan lailn-lailnnya, maka dapat dilduga kuat menggunakan meto lde 

tahlillil. Karena iltu, dapat dilhilpoltesilskan bahwa meto lde dan co lrak 

Marah Labild adalah menggunakan kolmbilnasil antara tahlil lil  bil  al Matsur 

dan iljmalil.20 

Adapun kecenderungan colrak penafsilrannya adalah termasuk 

penganut ahlu al-sunnah wa al-jama’ah dalam bi ldang teo llo lgi l dan 

dalam bildang filqh mengilkutil madzhab Syafi l’i l. Dalam bi ldang fi lqh, 

syekh Nawawil terlilhat lebilh detaill dalam penafsi lrannya, namun i la 

tildak terlilbat dalam dilskusil panjang masalah furu’ dan ti ldak 

melakukan ilstildlal. Maka dapat dilsilmpulkan bahwa penafsi lran Syekh 

Nawawil berkecenderungan pada filqh, karena keti lka menjelaskan ayat 

yang berkailtan dengan filqh, ila terlilhat lebilh detai ll.21 

 

Sekillas Bilolgrafil Syekh Wahbah az-Zuhailli l dan Tafsi lr al-Muni lr 

Wahbah al-Zuhaillil mempunyail nama lengkap Wahbah bi ln 

Syeilkh Mustafa al-Zuhaillil Abu Ubadah, yang lahi lr pada tanggal 6 

Maret 1932 Masehil atau bertepatan pada tahun 1353 Hi ljri lyah. I La lahi lr 

dil Dilr ‘Atilyyah yang terletak dil kawasan al-Qalmun yang merupakan 

prolvilnsil daril al-Nabak dil Damaskus.22 

Wahbah al-Zuhaylil merupakan ulama abad ke-20 yang terkenal 

daril Syilrila. Selailn terkenal sebagail tolkolh ulama’ fi lqh, i la juga terkenal 

sebagail mufassilr. Saat kecill, belilau sekollah dasar (i lbti lda‘i lyah) di l 

desanya pada tahun 1946. Kemudilan i la melanjutkan ke ti lngkat 

menengah (tsanawilyyah) dil jurusan Syarilah (kulli lyah shar’i lyyah) di l 

Damaskus selama 6 tahun (sampail tahun 1952 M). Keti lka kuli lah di l 

Kailrol, ila mengambill dua fakultas dengan unilversi ltas yang berbeda 

secara bersamaan, yailtu Fakultas Syaril’ah, bahasa Arab di l Uni lversi ltas 

Al-Azhar dan Fakultas Syaril’ah dil Unilversiltas ‘Ailn Syam. I La berhasi ll 

 
20 Ibid., h.186 
21 Masnida, Karakterilstilk dan Manhaj Tafsilr Marah Labil d, h.197. 
22 Theguh Saumantri, ‘Nilai-Nilai Moderasi Islam Perspektif Wahbah Az-Zuhaili Dalam 

Tafsir Al-Munir’, Jurnal Studil Al-Qur’an dan Al-Hadils Dil ya’ al-Afkar, 10.1 (2022), 139. 
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mendapatkan predilkat Magna Cum Laude dil Uni lversi ltas Al-Azhar 

tahun 1956. Dan tildak hanya sampail i ltu, i la meneruskan 

pendildilkannya hilngga prolgram dolktolral dengan mengambi ll 

Kolnsentrasil Hukum ILslam (Syarilah ILslam) yang di lselesai lkannya pada 

tahun 1963 dil bawah bilmbilngan Dr. Muhammad Salam Madkur 

dengan predilkat Summa Cum Laude.23 

Wahbah adalah seolrang pelajar yang prestati lf, kejeni lusannya di l 

dunila akademilsil tak dilragukan lagil. Sehilngga ti ldaklah mengherankan 

apabilla ila selalu mendudukil perilngkat teratas pada semua jenjang 

pendildilkannya. Bagilnya, rahasila kesuksesan dalam belajar terletak 

pada kesungguhannya menekunil pelajaran dan menjauhkan di lri l dari l 

segala hal yang mengganggu belajar. Moltol hi ldupnya adalah, “IL nna 

silrra an-Najah fil al-Hayah ilhsan ashshillah billlah ‘azza wa Jalla” 

(Sesungguhnya rahasila kesuksesan dalam hildup adalah membai lkkan 

hubungan dengan Allah Azza wa Jalla).24 

Mengenail karya-karya ilntelektualnya terdapat lebi lh dari l seratus 

buah kiltab. Syeilkh Dr. Badil’ as-Sayyild al-Lahham mengatakan 

terdapat 199 karya selailn jurnal. Selailn i ltu juga terdapat lebi lh dari l 500 

buah makalah-makalah illmilah. Dil antara karya yang pali lng feno lmenal 

adalah Al-Filkh al-ILslamil wa Adilllatuh (8 ji lli ld), Ushul al-Fil qh al-IL slamil  (2 

jillild), Al-ILjtilhad al-Filkilhil al-Hadils, Al-ILnsan fil al-Qur’an, Al-Wasil t fil  Usul 

al-Filkilh, As-Sunnah an-Nabawilyah, Atsar al-Harb fil  al-Fil kh al-IL slamil -

Dilrasat Muqaranah, At-Tafsilr al-Munilr: fil al-Aqil dah wa asy-Syaril ’at wa 

al-Manhaj (16 jillild).25 Dan salah satu karya terbai lknya dalam bi ldang 

tafsilr adalah Tafsilr al-Munilr. 

Tafsilr al-Munilr karya Wahbah al-Zuhailli l merupakan salah satu 

karya tafsilr kolntempolrer terbailk, kiltab Tafsi lr yang di lsusun o lleh 

seolrang ahlil Filqh, dengan gaya bahasa yang mudah di lcerna dan 

 
23 Ibid. 
24 Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah Zuhaili Dalam Kitab Al-Munir,” Jurnal 

Al-Dirayah 1.1 (2018), 20. 
25  Ulil Maghfiroh, “Pandangan Wahbah Az-Zuhaili Tentang Ayat-Ayat Legitimasi 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Kajian QS. Al-Baqarah: 228 Dan QS. an-Nisaa: 34 

Dalam Tafsir Al-Munir)” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq, 

Jember, 2021), 209-30. 
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dilfahamil. Tafsilr ilnil menkolmbilnasilkan antara meto lde ma’tsur dan 

ra’yu. Dilmana Wahbah menukill rilwayat daril Nabil saw. yang di li lkuti l 

dengan penelaahan yang mendalam sebagail petunjuk untuk 

memahamil ayat-ayat al Qur’an, maksud ayat, sebab turunnya, serta 

amalan-amalan para mujtahild pun demilki lan juga dengan penafsi lr 

senilolr, ahlil hadilts dan ahlil i llmu yang terpercaya. Mi lsalnya ri lwayat 

yang berkailtan dengan Umil Maktum dan Umaya bi ln Khalaf dalam 

surat “’Abasa”, Wahbah lebilh menguatkan pandangan Abu Hayyan 

ketilmbang ILmam Qurtubil dalam menerangkan ri lwayat Nabi l Saw 

tersebut.26 

Dengan melilhat daril penafsilran yang dilgunakan o lleh al-Zuhai lli l 

dalam kiltab tafsilrnya ilnil, bilsa dilkatakan bahwa co lrak tafsi lr yang 

dilgunakan adalah colrak kesastraan (adabil) dan so lsi lal kemasyarakatan 

(al-iljtilma’il) serta adanya nuansa yurilsprudensilal (fi lqi lh). Sehi lngga, bi lsa 

dilkatakan colrak penafsilran Tafsilr al-Munilr adalah keselarasan antara 

Adabil wa al-ILjtilma’il dan nuansa filqhnya atau penekanan IL jtil ma’il -nya 

lebilh ke nuansa filqh. 

Tafsilr al-Munilr ilnil banyak diljadilkan referensi l di l berbagai l 

kalangan, khususnya sebagail rujukan utama dil seti lap kaji lan tafsi lr di l 

berbagail majelils illmu. Tafsilr ilnil dilsusun dengan sangat si lstemati ls 

berdasarkan urutan tartilb mushaf usmanil, menggunakan meto lde 

penafsilran tahlillil dengan colrak penafsilran adabil il jtil ma’il  dan nuansa 

filqhnya dengan bersumber pada rilwayat bill-Ma’tsur dan bil l-ma’qul.27 

Meskil demilkilan, sebagilan kecill dil beberapa tempat terkadang i la 

menggunakan metolde tafsilr tematilk (maudu’il ).28 

 

 

 

 

 
26 Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah Zuhaili Dalam Kitab Al-Munir,” Jurnal 

Al-Dirayah 1.1 (2018), 25. 
27 Baihaki, ‘Studil Kiltab Tafsilr al-Munilr Karya Wahbah al-Zuhail lil  dan Col ntol h Penafsil rannya 

tentang Pernilkahan Beda Agama’, Jurnal Analilsils, XVI L.1 (2016), 149. 
28  ILbild., h.136 
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‘ILddah Wanilta yang diltilnggal Matil Suamil perspekti lf Ki ltab Tafsi lr Al-

Munilr dan Marah Labild 

A. Penafsilran Wahbah az-Zuhailli l tentang ‘I Lddah 

Secara etilmollolgils ‘ilddah dalam pandangan I Lbn Abi ldi ln di l ki ltab 

Hasyilyah Durar al-Mukhtar berasal daril akar kata ‘adda ya’il ddu yang 

bermakna al-ilhsa’, hiltungan atau sesuatu yang dilhi ltung.29 

Adapun secara termilnollolgils, ‘i lddah menurut para ulama adalah 

tenggang waktu yang dilhiltung mulail semenjak perempuan bercerai l 

dengan suamilnya sampail waktu yang telah diltentukan syara’, bai lk 

cerail iltu karena talak atau karena suamilnya wafat, yang mana keadaan 

tersebut perempuan haram menilkah dengan olrang lai ln.30 

Wahbah az-Zuhaillil mendefilnilsi lkan ‘I Lddah adalah masa bagi l 

wanilta untuk tilnggal dil rumah (yang ila tempatil bersama suami l), ti ldak 

menilkah lagil dan tildak keluar rumah kecuali l kalau ada udzur syar'i l, 

guna mengetahuil kekolsolngan rahilmnya dari l jani ln, atau untuk 

berkabung atas menilnggalnya suamil.31 

Pensyaril’atan ‘ilddah bagil perempuan karena suami lnya 

menilnggal terdapat dalam QS. al-Baqarah [2]: 234. 

هُرٍ وَّ 
ْ

ش
َ
 ا

َ
ة

َ
رْبَع

َ
سِهِنَّ ا

ُ
ف
ْ
ن
َ
نَ بِا

ْ
بَّص

َ
�

َ
� ا يَّ

ً
وَا�

ْ
ز

َ
 ا

َ
رُوْن

َ
مْ وَيَذ

ُ
ك

ْ
 مِن

َ
وْن

َّ
وَف

َ
 يُت

َ
�

ْ
��ِ

َّ
هُنَّ وَا�

َ
ل

َ
�

َ
نَ ا

ْ
غ

َ
ا بَل

َ
اِذ

َ
ً�اۚ  ف

ْ
�

َ
ع

بِْ��ٌ 
َ

 خ
َ

وْن
ُ
مَل

ْ
ع

َ
ا ت

َ
ُ بِم �

رُوْفِۗ وَاالله
ْ
مَع

ْ
سِهِنَّ بِال

ُ
ف
ْ
ن
َ
نَ ِ�ْ�ٓ ا

ْ
ل

َ
ع

َ
ا ف

َ
مْ فِيْم

ُ
ْ�ك

َ
�
َ
� 

َ
اح

َ
ن

ُ
� ج

َ
�

َ
 ف

  “Dan olrang-olrang yang matil dil antara kamu serta menil nggalkan 

ilstril-ilstril hendaklah mereka (ilstril-ilstril) menunggu empat bulan sepuluh 

haril. Kemudilan apabilla telah sampail (akhilr) ildah mereka, maka til dak ada 

dolsa bagilmu mengenail apa yang mereka lakukan terhadap dil ril  mereka 

menurut cara yang patut. Dan Allah Maha Mengetahuil  apa yang kamu 

kerjakan.”32 

 
29 Mas Umar, ‘Iddah Cerai Mati bagi Perempuan Karier dalam dalam Perspektilf Maqasid Al-

Syari’ah Jasser Auda’, l Hakam: The Indonesian Journal of Islamic Family Law and Gender, 

3.1 (2023), 4. 
30 Ibid. 
31 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 739. 
32  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2010), 38. 
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Penetapan masa ‘ilddah empat bulan sepuluh hari l merupakan 

kerilnganan syaril’at ILslam terhadap penetapan masa berkabung pada 

Pra-ILslam. Hal ilnil dilkarenakan QS. Al-Baqarah [2]: 234 telah me-

nasakh masa ‘ilddah satu tahun pada QS. Al-Baqarah [2]: 240. 

 
ْ

ْ�َ� اِخ
َ
وْلِ �

َ
�
ْ
� ا�

َ
ا اِ�

ً
ا�

َ
� وَاجِهِمْ مَّ

ْ
ز

َ
� ِ

ّ
� 

ً
ة صِيَّ اۖ وَّ

ً
وَا�

ْ
ز

َ
 ا

َ
رُوْن

َ
مْ وَيَذ

ُ
ك

ْ
 مِن

َ
وْن

َّ
وَف

َ
 يُت

َ
�

ْ
��ِ

َّ
  وَا�

ْ
اِن

َ
رَاجٍۚ  ف

كِيْمٌ 
َ

زِْ�زٌ �
َ
ُ ع �

رُوْفٍۗ وَاالله
ْ
ع سِهِنَّ مِنْ مَّ

ُ
ف
ْ
ن
َ
نَ ِ�ْ�ٓ ا

ْ
ل

َ
ع

َ
مْ ِ�ْ� مَا ف

ُ
ْ�ك

َ
�
َ
� 

َ
اح

َ
ن

ُ
� ج

َ
�

َ
نَ ف

ْ
رَج

َ
 خ

“Dan olrang-olrang yang akan menilnggal dunila dil antara kamu dan 

menilnggalkan ilstril, hendaklah berwasilat untuk ilstril-ilstrilnya, (yail tu) dil beril  

nafkah hilngga setahun lamanya dan tildak dilsuruh pil ndah (daril  

rumahnya). Akan tetapil jilka mereka pilndah (sendilril), maka til dak ada dol sa 

bagilmu (walil atau warils daril yang menilnggal) membil arkan mereka 

berbuat yang ma´ruf terhadap dilril mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagil  

Maha Biljaksana.” 33 

Menurut Wahbah al-Zuhailli l, bahwa berdasarkan ayat tersebut 

wanilta yang diltilnggal matil suamilnya dalam keadaan ti ldak hami ll waji lb 

melakukan ‘ilddah yailtu selama empat bulan sepuluh hari l. Menurut 

empat madzhab, masa ‘ilddah dalam wafat dilmulai l sejak hari l kemati lan 

suamil. Dalam ‘ilddah wafat ilnil tildak ada bedanya antara wani lta yang 

masilh kecill dan yang sudah tua, maupun wanilta yang sudah di lgauli l 

suamilnya dan yang belum dilgaulil olleh suamilnya, semua wani lta 

tersebut memillilkil kewajilban untuk melakukan ‘i lddah. Karena pada 

dasarnya tujuan daril ‘ilddah adalah berkabung atas meni lnggalnya 

suamil, sedangkan untuk mengetahuil kekolso lngan rahi lm hanyalah 

sebagail tujuan sekunder.34 Jangka waktu ‘i lddah i lni l adalah empat bulan 

sepuluh haril, sesuail dengan keumuman ayat:  

"(Hendaklah para ilstril iltu) menangguhkan dilrilnya (beril ddah) empat 

bulan sepuluh haril."  

Mengenail "sepuluh haril" dalam ayat i lni l, Abul Ali lyah pernah 

diltanya, "Mengapa tempol empat bulan iltu diltambah sepuluh hari l?" I La 

menjawab, "Karena rolh diltilupkan ke jasad dalam tempo l i ltu." 35 

 
33 ILbild., h.39. 
34 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 574. 
35 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 579. 
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Wahbah az-Zuhaillil menuturkan bahwa penentuan masa ‘i lddah 

selama empat bulan sepuluh haril tergollolng urusan ta'abbudil  (ri ltual), 

yang tildak perlu dilgalil hilkmahnya. ILa sama dengan jumlah rakaat 

dalam shalat dan ukuran zakat.36 

Menurut Qurailsh Shilhab dalam Tafsi lr al-Mi lshbah kenapa 

billangan diltetapkan berdasarkan bulan karena agar dapat di lketahui l 

olleh semua olrang, sepertil ‘ilddahnya cerail yang di lti lnggal wafat 

suamilnya empat bulan sepuluh haril, ‘i lddahnya i lni l berdasarkan pada 

billangan dan haril, hal iltu juga dapat dilketahuil o lleh semua o lrang, 

tildak halnya sepertil masa ilddah cerail hildup ti lga kali l quru’ yang mana 

masilh ada ruang atau celah untuk ilstri l yang di lcerai lkan berbo lho lng 

untuk kehamillannya. Dengan hal tersebut ‘i lddah cerai l mati l dengan 

billangan haril memillilkil tujuan agar semua olrang yang bi lsa mengetahui l 

terutama keluarga terdekatnya bilsa i lkut melaksanakan dan 

mengolntroll terhadap perempuan yang ber’i lddah agar ti ldak bi lsa 

berbolholng.37 

Wajilb bagil perempuan yang dilti lnggal matil o lleh suami lnya untuk 

ilhdad yailtu menilnggalkan segala hilasan dilri l, wangil-wangi lan, mi lnyak 

kepala serta bercelak. selama dalam masa ‘i lddah karena hi lasan 

memancilng lakil-lakil untuk melamar dan menilkahilnya. Jadi l, larangan 

bersollek dan berdandan ilnil merupakan saddudz-dzaril ’ah (langkah 

preventilf) dan diltujukan untuk menjaga agar larangan Allah ti ldak 

dillanggar,38 tetapil apabilla dalam keadaan terpaksa untuk melakukan 

hal tersebut, maka dilberilkan kerilnganan kepada mereka, hal tersebut 

sesuail pendapat ILmam Malilk dan ILmam Abu Hanilfah.39 

Wahbah az-Zuhaillil dalam kiltab Tafsi lr al-Muni lr menguti lp 

beberapa rilwayat hadils, antara lailn:  

 
36 ILbild., h.575. 
37 Mohamad Nurman, “Manfaat Iddah Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al Misbah 

Karya Quraish Shihab” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 2022), 74-75. 
38 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 577. 
39 Siti Jahrini Suila Tahir and Siti Jahrini, “Al-‘Iddah Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran 

Al-Khazin Dalam Kitab Lubab Al-Ta’wil Fil Ma’anil Tanzil) (Suatu Kajian Tematik)” 

(Tesis, Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar, 2017), 125. 
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Rilwayat Bukharil dan Muslilm daril Zailnab bi lnti l Ummu Salamah, 

katanya: Aku mengunjungil Ummu Habilbah keti lka ayahnya (Abu 

Sufyan) menilnggal. ILa memilnta dilambillkan wewangi lan lalu 

mengolleskannya ke pilpilnya. Selanjutnya i la berkata, "Demi l Allah, 

sebetulnya aku tildak butuh wewangilan, hanya saja aku pernah 

mendengar Rasulullah saw. bersabda dil atas milmbar: 
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"seolrang wanilta yang berilman kepada Allah dan haril  Akhil r til dak 

bolleh berkabung atas menilnggalnya seseolrang lebil h daril til ga haril , kecualil  

atas suamilnya selama empat bulan sepuluh haril.” 

Zailnab menuturkan: Aku pernah mendengar i lbuku, Ummu 

Salamah, bercerilta: Seolrang perempuan menghadap Rasulullah saw. 

dan berkata, "Wahail Rasulullah, anak perempuan saya telah di lti lnggal 

matil suamilnya, dan sekarang ila sakilt mata. Bo llehkah kami l 

mencelaknya?" Belilau menjawab, "Tildak bolleh." Dua atau ti lga kali l 

perempuan iltu bertanya, dan Rasulullah saw. selalu menjawab "Ti ldak 

bolleh". 

Bercelak yang dillarang Nabil saw. adalah celak untuk 

mempercantilk dilril, bukan celak untuk berolbat, dengan dali ll hadi lts 

dalam al-Muwaththa' daril Ummu Salamah bahwa Rasulullah saw. 

Bersabda "Bercelaklah pada malam haril dan hapuslah pada sil ang haril ."40 

Perempuan yang sedang berilddah dillarang keluar dari l 

rumahnya. ILa dillarang keluar rumah yang dulu di lhuni lnya karena 

pembatasan gerak ilnil akan lebilh menjaga dilri lnya, kecuali l dalam 

kolndilsil darurat atau ada udzur. Bukharil dan Musli lm meri lwayatkan 

daril Ummu Athilyyah bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda,  

“Wanilta tildak bolleh berkabung atas kematilan seseol rang lebil h daril  

tilga haril, kecualil atas kematilan suamil, ila berkabung selama empat bulan 

sepuluh haril. ILa pun tildak bolleh mengenakan pakailan yang dil celup 

pewarna, kecualil pakailan al-‘ashb. ILa juga tildak bolleh bercelak maupun 

 
40 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 575. 
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memakail wewangilan, kecualil jilka ila baru saja sucil daril hail d maka il a bol leh 

memakail sedilkilt qusth atau azhfaar.”41 

Wahbah az-Zuhaillil mengutilp pendapat Madzhab Hanafi l dan 

Malilkil, yaknil membollehkan wanilta yang dilti lnggal mati l suami lnya 

untuk keluar rumah yang diltempatilnya selama masa ‘i lddah pada si lang 

haril untuk mencaril nafkah, guna memenuhil kebutuhan-kebutuhan 

viltalnya (karena tilada nafkah bagilnya dari l suami l yang telah 

menilnggal dan nafkahnya ila tanggung sendilri l, i la perlu keluar rumah 

untuk mendapat bilaya hildup), kemudilan i la harus pulang dan 

bermalam dil rumah iltu. ILa tildak bolleh keluar rumah pada malam hari l 

karena pada waktu malam tildak ada perlunya keluar rumah. I La pun 

tildak bolleh keluar rumah untuk mengunjungil sanak fami lli l, berni laga, 

mengucapkan selamat, atau menyampailkan belasungkawa.42 

Wanilta yang sedang melaksanakan masa ‘i lddah ti ldak bo lleh 

melangsungkan akad nilkah dan tildak bolleh melamarnya secara jelas 

tapil dilperbollehkan melamarnya secara  si lndilran.43 Perni lkahan yang 

terjadil dalam masa ‘ilddah batal hukumnya, arti lnya ti ldak sah 

pernilkahan yang terjadil jilka seolrang wanilta belum menyelesai lkan 

masa ‘ilddahnya. OLleh karenanya, melangsungkan akad ni lkah pada 

masa ‘ilddah iltu dilharamkan. 

 

B. Penafsilran Syekh Nawawil al-Bantanil tentang ‘I Lddah 

Syekh Nawawil al-Bantanil dalam kiltab tafsi lr Marah Labi ld 

menuturkan bahwa dalam ‘ilddah wafat i lni l, penyebab ‘i lddah nya 

adalah kematilan suamil, bukan dilsebabkan karena mendengar beri lta 

tentang kematilan suamil. OLleh karena iltu, apabilla masa ‘i lddah nya 

telah habils atau telah berlalu sebagilan daril masa ‘i lddah nya dan masi lh 

tersilsa masa ‘ilddah tersebut, sedangkan beri lta kemati lan suami l nya 

baru terdengar olleh ilstril, maka wajilb bagil wanilta tersebut untuk 

meneruskan masa ‘ilddah yang tersilsa iltu.44 

 
41 Ibid., h. 578. 
42 Ibid., h. 579. 
43 Ibid., h. 577. 
44 Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Munir (Beirut: Dar al-Kitab Ilmiyah, 

2002), h. 231–232. 
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Masa ‘ilddah iltu berlaku apabilla perkawi lnannya dengan 

suamilnya merupakan perkawilnan yang sah. Namun apabi lla 

perkawilnannya iltu fasild, atau ila dilsetubuhil karena syubhat 

(kesamaran), maka ila ber’ilddah daril kematilan suami l dan laki l-laki l 

yang menyetubuhilnya dengan tilga kali l hai ld, atau ti lga bulan, 

sebagailmana dilkemukakan dalam ‘ilddah talaq. I La ti ldak beri lddah 

dengan ‘ilddah kematilan suamil, yailtu empat bulan sepuluh hari l selama 

ila tildak hamill. Namun apabilla ila hamill, maka beri lddah dengan 

persalilnan kehamillannya.45 

Menurut Syekh Nawawil al-Bantanil yang mengi lkuti l madzhab 

ILmam Syafil’il dan jumhur ulama’, wanilta yang beri lddah di lkenai l 

kewajilban ilhdad, bailk ila telah berkumpul dengan suami lnya atau pun 

belum, sil wanilta masilh kecill atau sudah besar, perawan (keti lka 

dilnilkahil suamilnya) atau sudah janda, wanilta merdeka atau budak, 

wanilta muslilmah atau wanilta kafilr.46 

Wanilta yang berilddah dillarang memakail wewangi lan dan 

bersollek karena kedua hal ilnil dapat memancilng perni lkahan,47 i la ti ldak 

bolleh mengenakan pakailan yang cerah atau di lbo lrdi lr, ti ldak bo lleh 

mengenakan perhilasan, dan tildak bolleh menyilsi lr rambut dengan si lsi lr 

yang bergilgil rapat. Demilkilan pula mengucilr rambut dan menghi lasi lnya 

dengan molde dewasa ilnil, dan segala sesuatu yang jauh dari l hi lasan 

menurut adat ilstiladat.48 Agar tildak ada beranggapan kalau perempuan 

tersebut merasa senang atas hillangnya suamilnya, serta mengi lngi lnkan 

kehadilran suamil penggantil.49 

Penjelasan senada terdapat dalam kiltab tafsi lr Marah Labi ld, 

bahwa wanilta yang sedang berada dalam masa ‘i lddah ti ldak bo lleh 

merilas dilril dan hal-hal lailn yang dilharamkan karena waji lb melakukan 

 
45 Ahmad Al-Hajj Al-Kurdi, Hukum-Hukum Wanita Dalam Fiqih Islam, ed. Moh. Zuhri and 

Ahmad Qarib (Semarang: Dina Utama, 1995), h. 103. 
46 Sofia Hardani, Mukhlis Mukhlis, and Iqbal Prima Bratasena, “Iddah Dan Ihdad Sebagai 

Pendidikan Moral Di Era Modern; Issue Emansipasi Dan Pemanfaatan Media Sosial,” JPPI 

(Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia), 9.2 (2023), 544. 
47 Ibid., h.576 
48 Ahmad Al-Hajj Al-Kurdi, Hukum-Hukum Wanita Dalam Fiqih Islam, h. 110. 
49 Mohamad Nurman, “Manfaat Iddah Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al Misbah 

Karya Quraish Shihab” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 2022), 75 
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bela sungkawa.50 Namun sebagilan ulama berkata: ‘i lddah wani lta yang 

diltilnggal matil suamilnya hanyalah menahan dilri l dari l perni lkahan saja; 

ila tildak dillarang memakail wewangilan, berso llek dan pi lndah dari l 

rumahnya. Mereka berargumen dengan ri lwayat dari l Asma' bi lnti l 

Umails, katanya: Ketilka ja'far gugur dalam perang, Rasulullah saw. 

bersabda kepadaku 

تِ  
ْ
ِ�� مَا شِ�

َ
ن

ْ
مَّ اص

ُ
، ث

ً
�ثا

َ
�

َ
� ث

ِ
�

َّ
َ�ل

َ
� 

"Kenakanlah pakailan berkabung (yang berwarna hil tam) selama til ga 

haril, kemudilan berbuatlah sesuka hatilmu." 

Pendapat ilnil dilbantah begilnil: Bolleh jadi l Rasulullah saw. 

menyuruhnya mengenakan pakailan berkabung selama ti lga hari l 

kemudilan mengenakan pakailan apa pun yang di l i lngi lnkannya, yang 

bolleh dilpakail olleh wanilta yang sedang beri lddah, yang bukan 

tergollolng pakailan keilndahan (untuk mempercanti lk di lri l) dan bukan 

wewangilan, karena bolleh jadil ada pakailan yang bukan untuk 

mempercantilk dilril dan bukan pakailan berkabung.51 

Wanilta yang menjalanil ‘ilddah tildak dilperkenankan untuk keluar 

rumah kecualil karena udzur syar’il, sepertil keluar rumah untuk bekerja 

dan menafkahil anak-anaknya, apabilla i la mempunyai l harta yang 

membuatnya tildak membutuhkan untuk bekerja selama masa ‘i lddah, 

maka ila tildak bolleh keluar rumah untuk bekerja. Berdasarkan i lni l 

dilkecualilkan persolalan ilsteril-ilsteril yang bekerja dewasa i lni l. 

Demilkilanlah, berbeda dengan perempuan yang beri lddah dari l talaq 

dan fasakh, maka ila tildak bolleh keluar rumah untuk bekerja secara 

mutlak, karena ila tildak membutuhkannya dengan kewaji lban suami lnya 

untuk memberilkan nafkah kepadanya selama masa ‘i lddahnya.52 

Wanilta yang sedang melaksanakan masa ‘i lddah ti ldak bo lleh 

melangsungkan akad nilkah dan tildak bolleh melamarnya secara 

eksplilsilt (jelas) tapil dilperbollehkan melamarnya secara il mplil sil t 

(silndilran).53 

 
50 Syekh Muhammad Nawawi al-Jawi, Tafsir Al-Munir, h. 232. 
51 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 575. 
52 Ahmad Al-Hajj Al-Kurdi, Hukum-Hukum Wanita Dalam Fiqih Islam, h. 110. 
53 Syekh Muhammad Nawawi al-Jawi, Tafsir Al-Munir, h. 232. 
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Nilkah pada masa ilddah yailtu lakil-lakil yang meni lkahi l perempuan 

yang masilh dalam masa ‘ilddah bailk karena percerai lan maupun karena 

kematilan. Pernilkahan ilnil batill hukumnya, yailtu hendaknya mereka 

dilpilsahkan karena batalnya akad dan ketetapan mahar tetap bagi l 

perempuan meskil ila tildak bercampur dengannya. Di lharamkan 

melangsungkan akad nilkah sehilngga setelah habils masa i lddahnya.54 

Hal ilnil juga berdasarkan filrman Allah Swt. Dalam al Qur’an surat Al-

Baqarah ayat 235: 
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“Dan tildak ada dolsa bagilmu memilnang perempuan-perempuan il tu 

dengan silndilran atau kamu sembunyilkan (keilngilnanmu) dalam hatil . Allah 

mengetahuil bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapil  

janganlah kamu membuat perjanjilan (untuk menilkah) dengan mereka 

secara rahasila, kecualil sekedar mengucapkan kata-kata yang bail k. Dan 

janganlah kamu menetapkan akad nilkah, sebelum habil s masa il dahnya. 

Ketahuillah bahwa Allah mengetahuil apa yang ada dalam hatil mu, maka 

takutlah kepada-Nya. Dan ketahuillah bahwa Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyantun.”  

Berdasarkan ayat dilatas wanilta yang sedang melaksanakan masa 

‘ilddah karna diltilnggal matil suamil tildak bolleh di llamar secara terang-

terangan, namun dilperbollehkan dengan silndilran, karena di ltakutkan 

jilka terjadil pilnangan secara jelas olleh pilhak lakil-laki l lai ln, maka akan 

mendatangkan bencana. Sepertil permusuhan antara pemi lnang dan 

keluarga suamil yang menilnggal, kebencilan keluarga suami l yang 

menilnggal terhadap yang dilpilnang, dan juga berkai ltan dengan 

keharusan adab seolrang janda berilddah karena kemati lan suami lnya 

 
54 Abdurrahman Adi Saputera and Nindi Lamunte, “Indikator Terjadinya Pernikahan 

Dalam Masa Iddah Di Kecamatan Bolangitang Barat,” El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga, 3.1 

(2020), 24. 
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harus dillaksanakan, sepertil menilnggalkan hilasan yang menco llo lk dan 

tildak keluar rumah.55 

Dalam kiltab tafsilr Marah Labild diljelaskan bahwasanya ti lada do lsa 

bagil seolrang lakil-lakil melamar wanilta-wanilta yang di lti lnggal mati l 

olleh suamil-suamilnya atau yang telah diltalak ti lga melalui l si lndi lran 

selama mereka masilh berada dalam masa ‘i lddahnya. Si lndi lran yang 

dilmaksud adalah kata-kata yang tildak dili lngkari l o lleh syari l’at i lslam. 

milsalnya seseolrang berkata, “Saya senang billa Allah mengumpulkan 

dilantara kilta dengan cara yang halal”, atau nilat yang terpendam 

dildalam hatil lakil-lakil untuk menilkahil wanilta yang berada dalam masa 

‘ilddah. Atau milsalnya ila mengatakan kepadanya secara rahasi la bahwa 

dilrilnya akan memperlakukannya dengan bailk, memperhati lkannya dan 

menjamiln semua kemaslahatannya, maka melamar dengan si lndi lran 

yang sepertil iltu dilperbollehkan.56 

 

Analilsils Perbedaan dan Persamaan ‘I Lddah menurut Syekh Wahbah az-

Zuhaillil dan Syekh Nawawil al-Bantanil 

Syekh Wahbah az-Zuhailli l memberilkan penjelasan terkai lt 

dengan ‘ilddah yang harus dillakukan olleh seolrang i lstri l yang di lti lnggal 

matil suamilnya, dalam hal ilnil tildak ada bedanya antara wani lta yang 

masilh kecill dan yang sudah tua, maupun wanilta yang sudah ji lma’ 

dengan suamilnya dan yang belum jilma’, semuanya di lkenai l kewaji lban 

untuk melaksanakan ‘ilddah.57 

Sedangkan Syekh Nawawil al-Bantanil menuturkan bahwa 

seolrang wanilta kecill yang tildak memilli lki l pengetahuan mengenai l 

kewajilban ‘ilddah cukup dengan menuntaskan ‘i lddahnya bi lla masa i ltu 

telah habils. OLleh karena iltu, ‘ilddah juga berlaku terhadap wani lta yang 

kecill maupun yang sudah tua.58 

Menurut sebagilan besar ulama’ dalam tafsi lr marah labi ld 

penyebab ‘ilddah ilnil adalah kematilan suamil, bukan karena mendengar 

 
55 Jauharatun Jauharatun, “Hukum Pernikahan Janda Dalam Masa ‘ Iddah Menurut 

Pandangan Ulama Palangka Raya,” Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, 12.2 (2016), 166. 
56 Syekh Muhammad Nawawi al-Jawi, Tafsir Al-Munir, h. 233. 
57 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 574. 
58 Syekh Muhammad Nawawi al-Jawi, Tafsir Al-Munir, h. 232. 
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berilta tentang kematilan suamil. Sedangkan menurut Mali lk dalam tafsi lr 

Wahbah az-Zuhaillil, apabilla wanilta mendapat beri lta kemati lan suami l 

sementara ila tildak berada dilrumah yang menjadil tempat ti lnggalnya 

bersama suamil, maka ila harus pulang kerumahnya. Menurut Sa’i ld 

ilbnul Musayyab dan an-Nakha’il, i la harus menjalanil ‘i lddah di ltempat i la 

mendengar berilta iltu sampail masa ‘ilddahnya habils.59 

Wahbah az-Zuhaillil juga secara tegas mewaji lbkan bagi l wani lta 

yang melaksanakan ‘ilddah untuk berilhdad, yailtu meni lnggalkan segala 

bentuk hilasan (sepertil: pakailan ilndah, wewangilan, perhi lasan, celak 

dan cat kuku/rambut).60 Pendapat ilnil juga sesuail dengan pendapat 

Syekh Nawawil al-Bantanil yang mana ‘dalam i lddah i lni l terdapat 

kewajilban ilhdad yailtu merilas dilril, karena dapat memanci lng laki l-laki l 

untuk melamar dan menilkahilnya. 

Dalam tafsilr Syekh Nawawil juga diljelaskan bahwasanya yang 

dilajak bilcara olleh ayat ilnil adalah seluruh kaum musli lm. Hal i ltu 

dilsebabkan billa para ilstril iltu menilkah keti lka berada dalam masa 

‘ilddah, maka dilwajilbkan atas setilap muslilm mencegah mereka dari l hal 

tersebut jilka mampu mencegahnya.61 Namun ji lka ti ldak mampu, maka 

wajilb memilnta bantuan sultan atau pemerilntah. Selaras dengan 

pendapat Wahbah az Zuhaillil dalam kiltab tafsi lrnya, para wali l dan para 

penguasa berhak menghalangil wanilta memamerkan kecanti lkannya 

dan menilkah pada masa ‘ilddah. Bahkan para wali l mendapat do lsa ji lka 

sampail wanilta keluar dan melakukan hal-hal yang ti ldak sesuai l 

syaril’at.62 

 

 

 

 

 

 

 

 
59 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 579. 
60 Ibid. 
61 Syekh Muhammad Nawawi al-Jawi, Tafsir Al-Munir, h. 232. 
62 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 579. 
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TABEL 1.1 

ANALILSILS 

(PERBEDAAN/PE

RSAMAAN) 

SYEKH WAHBAH AZ-

ZUHAILLI L  

(MUFASSI LR SURI LAH) 

SYEKH NAWAWI L AL-

BANTANI L 

(MUFASSI LR I LNDO LNESI LA) 

1. Perbeda

an Penafsilran 

 Wahbah az-Zuhailli l 

menggunakan meto lde 

tafsilr Tahlillil yaknil 

menjelaskan ayat al-

Qur’an secara analilsi ls. 

ILa menjelaskan masalah 

‘ilddah bailk daril segi l 

batas pelaksanaannya, 

dan hal-hal yang harus 

dilhilndarilnya dilsertail 

dengan Rilwayat-rilwayat 

hadils, pendapat ulama’ 

dan daril segil aspek 

lugholwilnya.  

 Wahbah az-Zuhailli l 

menjelaskan bahwa 

wanilta yang berilddah 

sebab diltilnggal mati l 

suamil bolleh keluar 

rumah pada silang haril 

untuk mencaril nafkah 

dan tildak bolleh keluar 

pada malam haril karna 

tildak ada kewajilban 

apapun yang perlu 

dilpenuhilnya.  

1. Syekh Nawawi l al-

Bantani l dalam 

menafsi lrkan ayat i lni l 

menggunakan meto lde 

tafsi lr IL jmalil  yakni l 

menjelaskan ayat-ayat al-

Qur’an secara glo lbal. I La 

menjelaskan tentang 

‘i lddah secara Mutlaq, 

batas pelaksanaanya, 

namun ti ldak di lsertai l 

dengan ri lwayat-ri lwayat 

hadi ls, pendapat ulama’ 

dan dari l segi l aspek 

lugho lwi lnya. 

 Syekh Nawawi l al-bantani l 

menjelaskan bahwa 

wani lta yang beri lddah 

sebab di lti lnggal mati l 

suami l ti ldak bo lleh keluar 

rumah karena termasuk 

hal-hal yang di lharamkan, 

dan dalam masa ‘i lddah 

masi lh termasuk masa 

berduka.  

2. Persamaan 

Penafsilran 

 Wahbah az-Zuhailli l 

menuturkan bahwa 

wanilta yang 

melaksanakan ‘i lddah 

sebab diltilnggal suamil 

wajilb untuk berilhdad.  

 Wanilta yang berada 

dalam masa ‘i lddah 

 Syekh Nawawi l al-Bantani l 

menjelaskan bahwa 

wani lta yang beri lddah 

waji lb untuk 

melaksanakan i lhdad 

yakni l ti ldak meri las di lri l.  

 Dalam masa ‘i lddah 

haram bagi l Wani lta untuk 
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tildak bolleh 

melangsungkan akad 

nilkah, dan apabilla 

terjadil pernilkahan 

maka wajilb bagil para 

walil dan penguasa 

untuk mencegah atau 

menghalangilnya. 

Bahkan akan mendapat 

dolsa jilka sampail hal i ltu 

terjadil.  

melaksanakan akad 

nilkah, dan apabi lla terjadi l 

perni lkahan, maka waji lb 

bagi l seti lap musli lm untuk 

mencegahnya, namun 

ji lka ti ldak mampu maka 

waji lb memi lnta bantuan 

sultan atau pemeri lntah. 

 

KESILMPULAN 

Daril pembahasan dilatas, penulils berkesilmpulan bahwa Syekh 

Wahbah az-Zuhaillil dalam kiltab Tafsilr al Munilr menggunakan meto lde 

Tahlillil dalam menafsilrkan al-Qur’an, i la menjelaskan ayat ‘i lddah 

secara analilsils dilsertail dengan rilwayat-rilwayat hadi ls dan pendapat 

ulama’, bailk daril segil batas pelaksanaannya dan hal-hal yang harus 

dilhilndarilnya, berbeda dengan Syekh Nawawil al Bantani l yang 

menafsilrkan al Qur’an dengan metolde iljmalil, yakni l i la menafsi lrkan 

ayat ‘ilddah hanya terbatas pada segil batas pelaksanaannya, sedangkan 

mengenail beberapa hal yang harus dilhilndaril ti ldak di ljelaskan secara 

terperilncil, serta tildak dilsertail dengan beberapa ri lwayat hadi ls. Wahbah 

az Zuhaillil juga berpendapat bahwa wanilta yang melaksanakan ‘i lddah 

sebab diltilnggal matil olleh suamil nya wajilb untuk i lhdad, hal tersebut 

senada dengan pendapat syekh Nawawil al Bantani l, menurut 

pandangan penulils, pendapat keduanya dalam menetapkan hal-hal 

yang harus dilhilndaril olleh wanilta yang beri lddah selai ln 

mempertilmbangkan aspek lahilrilah, juga memperti lmbangkan aspek 

batilnilyah seolrang wanilta yang berilddah. Sehilngga perti lmbangan 

maslahat yang luas ilnil, tentu dapat memberil manfaat yang lebi lh bai lk 

bagil wanilta tersebut maupun keluarga yang dilti lnggalkan.  
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